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ABSTRAK 

Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) merupakan 
salah satu alternatif pembelajaran yang tepat, yang menurut penulis dengan model 
pembelajaran ini mahasiswa dituntut untuk mengkontruksi pengetahuan dengan 
kemampuannya sendiri melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam 
kegiatan proses belajar mengajar yang dikaitkan dengan realita sebagai bagian 
dari kegiatan manusia. Penelitian ini merupakan penelitian Quisi Eksperimen, 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara total sampling. Peneliti menggunakan 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VA sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang dan kelas VB sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. sedangkan teknik pengumpulan 
data yaitu observasi, test dan dokumentasi. Uji coba instrument yang digunakan 
adalah uji validitas, uji reabilitas, dan uji tingkat, sedangkan analisis data 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t dengan mengunakan 
rumus independen sample t-test. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan Model Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
SDN 31 Woja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model 
pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 
pecahan pada kelas V SDN 31 Woja. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 
perhitungan pengujian hipotesis dengan bantuan program SPSS 20.00 for 
windows dengan menggunakan teknik uji Independent Sample T-Test pada taraf 
signifikansi 5%, diperoleh nilai ≥  (4.363≥ 2,018), dan nilai sig ≤ 
0,05 (0.000 ≤ 0,05). Maka Ha diterima yang berbunyi terdapat pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Realistic Mathematic Education Terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN 31 Woja 

 
Kata Kunci:   Realistic Mathematic Education,  Keterampilan Berpikir 

Kritis, Pecahan. 
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matematika dalam berbagai teori, aljabar, komputasi, teori probabilitas, dan 

matematika diskrit. Oleh karena itu, matematika merupakan mata pelajaran 

yang penting  di sekolah. Mengingat pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu menghasilkan pembelajaran 

yang menarik dan bermakna untuk membantu siswa memahami konsep 

matematika abstrak. Singkatnya, untuk mencapai tujuan tersebut, siswa 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis ketika memecahkan masalah saat 

belajar matematika. 

Berp iikir merupaikan sebu iah kegiatian yang diliakukan mainusia unt iuk 

melakiukan peneimuan denigan tuju ian ter itentu (Taubah, dkk., 2018:190). 

Untuk memasuki era globalisasi, persaingan di berbagai bidang seperti 

pendidikan sangat ketat, sehingga diperlukan pemikiran  yang maju. Salah 

satu keterampilan berpikir  tinggi yang dibutuhkan adalah berpikir kritis  

Mereka yang memiliki kemampuan berpikir kritis  dapat secara sistematis 

menyelidiki masalah yang dihadapi. Menu irut Glaiser berpikir kritis adalah 

sikap yang bersedia mempertimbangkan dengan cermat isu-isu yang ada 

dalam pengalaman, pengetahuan, pemikiran logis, dan penerapannya sendiri. 

(Glaser dalam Ricketts, 2004).  

Berpikir kritis itu sendiri terus berkembang selama bertahun-tahun, 

berpikir kritis telah menjadi konsep yang sangat menarik untuk dibahas dalam 

dunia pendidikan selama satu dekade terakhir. (Fisher, A., 2009). 

Perkeimbangan traidisi ber ipikir kritis telah me inarik miinat penieliti untu ik 
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mempelaijarinya (Kwan, Y. W., 2015). Hal ini juga sejalan dengan kampanye 

pemerintah bahwa Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) 

menyelenggarakan KPKM (Kompetisi Berpikir Kritis Mahasiswa), sebuah 

wadah untuk bertukar pandangan. , Mengkritisi pengetahuan dan informasi  

kebijakan pemerintah, dan/atau kebijakan dan usulan pemerintah, kebijakan 

dan/atau pengembangan (pedoman umum kompetisi berpikir kritis 

mahasiswa oleh Dirjen Dikti).. Meskipun banyak teori dan pendidik  telah 

mengembangkan definisi dan konseptualisasi berpikir kritis, penelitian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis masih 

terbatas (Kwan Y.W. 2015). 

Pembelajaran IPA membutuhkan pengembangan berpikir kritis agar 

siswa dapat lebih memahami IPA, terutama  tidak  hanya sekedar mengingat 

IPA. Inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran saintifik dan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Proses pembelajaran harus dirancang untuk 

mengoptimalkan potensi siswa. Artinya, dengan mendukung proses 

restrukturisasi pengetahuan, menjadikannya pembelajaran aktif (Anggraeni, 

2013), dan terbiasa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

Anda akan banyak mempelajari  materi pembelajaran, terutama jika 

diperlukan. 

Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti  kelas 5 

SD Negeri 31 Woja terhadap kemampuan berpikir kritis, nilai ulangan harian 

matematika siswa rata-rata mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
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atau 70. Menunjukkan tidak memenuhi jengkal. Dari bahan yang rusak. Hal 

ini dikarenakan proses pembelajaran matematika dan soal penilaian yang 

diberikan tidak dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Siswa masih merasa kesulitan untuk memecahkan masalah yang 

diangkat oleh guru karena tidak dilatih untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Peran guru masih sangat mayoritas dalam waktu pembelajaran 

pada hal ini anak didik selalu menunggu penerangan berdasarkan pengajar 

buat tahu suatu materi matematika anak didik hanya sanggup menuntaskan 

soal yang sifatnya pribadi menerapkan rumus sebagai akibatnya bila masih 

ada soal yang membutuhkan penalaran lebih anak didik merasa kesulitan buat 

menyelesaikannya. Selain itu, pembelajaran hanya bersifat teacher-centric 

(pembelajaran teacher-centric), dengan keterlibatan siswa yang minimal 

dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi monoton, 

karena siswa sulit untuk berpikir dan hanya mengandalkan jawaban guru. 

Sehingga siswa tidak menganggap matematika itu menyenangkan dan 

membosankan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, pemecahannya memerlukan model 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek memori, 

pengetahuan, dan pemahaman, tetapi juga menggunakan analisis, evaluasi, 

dan kreativitas. Hal ini penting karena Anda dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis Anda, memecahkan masalah, dan menerapkan konsep ke dalam 

kehidupan sehari-hari siswa Anda. Oleh karena itu, perlu diterapkan model 

pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar  yang aktif bagi 
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siswa, meningkatkan kerjasama antar siswa, dan melatih kemampuan belajar 

siswa dalam memecahkan masalah: Model Pembeilajaran Realistic 

Mathematic Education (RME).Realistic Mathematic Education (RME) atau 

Pembelaijaran Matiematika Realiistik (PMR) merup iakan teori beilajar menga ijar 

dailam penididikan matem iatika. Teori RME pertaima kali dipeirkenalkan dan di 

keimbangkan di Belainda pada tahun 1970 oleh institute Freudenthal. RME 

telah dikem ibangkan dan diujiicobakan selaima 33 tahun di Belianda dan 

terbukti berhasil meraingsang penalairan dan kegiiatan berpikiir siiswa (dalam 

Hobri, 2009: 160). Teori ini mengacu pada pendapat Freudenthal 

(Hobri:164), dimana matematika perlu dikaitkan dengan kenyataan, dan 

matematika harus dekat dengan anak-anak dan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Gravemeijer (Zainurie: 1) mengemukakan bahwa matematika 

sebagai aktivitas manusia berarti bahwa orang harus diberi kesempatan untuk 

menemukan kembali ide dan konsep matematika di bawah bimbingan orang 

dewasa. Upaya tersebut dilakukan melalui penyelidikan terhadap berbagai 

situasi dan masalah yang "realistis". Realitas dalam hal ini bukan berarti 

realitas, melainkan apa yang dapat dibayangkan oleh siswa sebagaimana 

direpresentasikan oleh Slettenhar (Zaenurie: 1). Prinsip penemuan kembali 

diilhami oleh solusi informal, dan proses penemuan kembali menggunakan 

konsep matematika. 

Bilanigan pecaihan adaliah bilanigan yang  menyeder ihanakan pembiilang 

dan penyeibut denga in bilanigan yang sama sehiingga angika yang semu ila 

menyeraimkan untuk dilihiat menijadi lebiih menariik unituk diitatap. Tu ijuan 
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mempelajari pecahan di kelas V SD adalah siswa memaihami kons iep peciahan 

dan mengguniakanya dalam perhit iungan sehiari-sehari. Fatimah, (2009) 

Konsep pecahan pada konteks pembelajaran pada sekolah Dasar wajib  

dipelajari sang siswa. Konsep ini tidak hanya ada dalam hal simbol yang 

mewakili bagian dari  bilangan bulat. Namun, setelah memahami konsep 

pecahan, siswa diharapkan mampu melakukan perhitungan pecahan. Siswa 

juga harus dapat menggunakan pecahan untuk menyelesaikan masalah nilai 

pecahan. Namun, tidak mudah untuk memahami konsep pecahan di kelas 

lima. Hal ini terlihat ketika siswa mempresentasikan masalah yang berkaitan 

dengan konsep pecahan  yang  tidak dapat diselesaikan oleh siswa tersebut. 

Berdaisarkan maisalah yang telaih dijielaskan di atas maka peneliti 

tertarik untu ik melaikukan penielitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 31 Woja Pada Materi Pecahan”. dengan harapan memperkaya 

literatur, pengetahuan dan wawasan mahasiswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdaisarkan uraiian latar belakaing diatas, makia rumusan masialah dailam 

penelitiian ini yaitu: “Bagaimaina Penigaruh Model Pembeilajaran Realistic 

Mathematic Education (RME) Terhaidap Ket ierampilan Berpiikir Kritis Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 31 Woja Pada Materi Pecahan”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasiarkan rum iusan maialah di atas, maika tujiuan dari peneliitian yaitu: 

untuk menigetahui Penigaruh M iodel Pembela ijiaran Realistic Mathematic 

Education (RME) Ter ihadap Keteramp iilan Berp iikir Kritis Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 31 Woja Pada Materi Pecahan”. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Kelebihan dari penelitian ini adalah:: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Kita mengetahui kemampuan penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang 

didapat dalam perkuliahan serta mengembangkan penalaran untuk 

membentuk ide-ide yang dinamis. 

2. Bagi siswa sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi, 

aktivitas, kemandirian dan kemahiran dalam pembelajaran. 

3. Bagi guru, Membantu guru dalam menyediakan konten pembelajaran dan 

memperbanyak koleksi media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

4. Baigi sekoliah dap iat digu inakan seb iagai masu ikan u intuk meninigkatkan 

prosies belaijar meingajar paida SDN 31 Woja. 

1.5 Batasan Operasional 

Definisi operasional memberi atau menetapkan makna pada variabel 

dengan menentukan aktivitas, implementasi, atau operasi yang diperlukan 

untuk mengukur, mengklasifikasikan, atau mengoperasikan variabel.. 
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Batasan operasional adalah sebagai berikut: 

1. Tahaipan pembeilajaran RME yaitu: 1.Meimahami masialah kontekstual, 2. 

Menyeleisaikan masailah kont iekstual, 3. Membandigikan dan 

mendisk iusikan jawab ian dan, 4. Meniarik kesimipulan. 

2. Indikator Berpikir Kritis Menurut Dacey dan Kenny, Desimita adalah 

kemampuan berpikir logis, yaitu kemampuan untuk menerapkan berpikir  

kritis pada suatu situasi dan membuat keputusan dan keputusan yang tepat. 

3. Studi eksperimental adalah studi yang dilakukan untuk mengetahui hasil 

dari suatu perlakuan yang sengaja diberikan  oleh seorang peneliti. 

Konsisten dengan ini, Latipu (2002) mengusulkan bahwa studi 

eksperimental dilakukan melalui manipulasi yang bertujuan untuk 

menentukan efek manipulasi pada perilaku individu yang diamati. 

4. Maiteri Pecahan Kompetensi Daisar 5.4 Menggiunakan pecahan d ialam 

masaliah perbanidingan dan skala. 



9 
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yang dibuat oleh peneliti. Di sisi lain, kesamaan keduanya dalam metode 

Realistic Mathematic Education. 

2. Ria Hardiyanti (2014), dengan judul “Pengiaruh Pendekatan Realistic 

Mathematic Education Terhadap Kemam ipuan Ber ipikir Kreiatif Siiswa 

Kelas VII di SMP Negeri 75 Jakarta” dalaim uraian penelitiiannya, 

menyimpu ilkan bahwa Peingaruh Pendeikatan Realistic Mathematic 

Education Terhadap Kema impuan Ber ipikir Kreatif Siswa Kelas VII di 

SMP Negeri 75 Jaka irta kemaimpuan berpiikir kreiatif siswia yang 

pembeilajarannya diter iapkan pend iekatan RME lebih baik dibandinigkan 

dengian siswa yang diiajarkan denigan pendekiatan konveinsional. Secara 

kulitaitif, siswia yang dailam pemb ielajaranya diteirapkan pendeikatan RME 

memiiliki keimampuan ber ipikir laincar, lu iwels, orisinil, dan rin ici lebih baiik 

dibanidingkan dengian siswa yang ditierapkan pend iekatan konviensional. 

Namun, aspek riincian tidak ter idapat perbeidaan yang signiifikan. 

Berdasar ikan hasil penelitian yang dianalisis, maka dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan Realistic Mathematic Education mem iiliki penigaruh 

yan ig positif teirhadap kemaimpuan beripikir kreiatif siswa terutaima dalaim 

asipek berp iikir la incar, lu iwes dan or iisinil. 

Mengenai perbedaan dan persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, penelitian sebelumnya dilakukan di 

Kelas VII  SMP Negeri 75 Jakarta, dan variabel yang digunakan adalah 

kemampuan berpikir kreatif siswa (ketergantungan), akan dilakukan 

penelitian. Kelas VSDN 31 Woja  menggunakan variabel (dependen), 
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yaitu kemampuan berpikir kritis siswa. Persamaan, di sisi lain, 

menggunakan variabel realistis (independen) metode  Realistic 

Mathematic Education. 

3. Effie Efrida Muchlis dalam Jurnal Exacta, Vol.X. No. 2 Desember 2012 

dengan judul, “Pengairuh Pendeikatan Pend iidikan Matem iatika Realiistik 

Indo inesia (PMRI) Terhiadap Perkem ibangan Kemamipuan Pemeciahan 

Masialah Siswa Kelas II SD Kartika 1.10 Padang”. Haisil peneilitian 

menunjukikan bahwa kemaimpuan pemiecahan masailah mateimatis sis iwa 

ya ing belajar denigan pend iekatan PMRI lebih baik seciara signiifikan dari 

p iada siswa yanig beilajar denigan penidekatan konviensional, terjadi 

perkem ibangan kemam ipuan pem iecahan masailah ditunjiukkan denigan 

kemaimpuan siswa menye ilesaikan soail-so ial yang tid iak rutin. 

Persam iaan dan perbeidaan peneliitian terdahiulu deingan penielitian 

yang akan peneiliti lakiukan. Persiamaanya sama-sam ia menggiunakan 

variaible (independen) Model Pemb ielajaran Realistic Mathematic 

Education (RME), menja idi perb iedaanya ad ialah peneilitian terd iahulu 

melaku ikan peneliitian di Kelas II SD Kartika 1.10 Pad iang dan 

menggu inakan varia ible (dependen) Terhad iap Kemam ipuan Pemeicahan 

Masailah Sisiwa sed iangkan peneilitian yang akain peneiliti laku ikan senidiri di 

kelas V SDN 31 Woja dengan menggunaikan variiable (dependen) 

keteirampilan berpiikir kr iitis sisiwa. 
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2.1.1 Indikator Berpikir Kritis 

Meniurut Heris (2007: 113) menya itakan baihwa, berpiikir kritis 

meru ipakan unsure ataiu indiikator eseinsial kreatiivitas. Leb iih lanijut di 

deskripsiikan u insure beirpikir kiritis. 

Tabel 2. 1 Deskripsi unsur berpikir kritis 
Pengertian Perilaku 

1. Fluency (Berpikir lancar) 

a. Menghasilkan banyak ide dan 

jawaban untuk memecahkan 

masalah dan pertanyaan.  

b. Memberikan banyak cara 

atau saran untuk melakukan 

sesuatu.  

c. Selalu ada banyak jawaban 

a. Ajukan banyak pertanyaan  

b. Menjawab banyak jawaban 

ketika Anda memiliki 

pertanyaan  

c. Memiliki banyak ide tentang 

masalah  

d. Dapat mengungkapkan ide 

dengan lancar  

e. Bekerja lebih cepat daripada 

anak-anak lain dan selesaikan 

lebih banyak   

f. Anda dapat dengan cepat 

mengidentifikasi cacat dan 

kelemahan pada objek atau 

situasi. 

2. Flexibility (Berpikir luwes) 

a. Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi  

b. Dapat melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang 

berbeda-beda  

c. Mencari banyak alternatif 

a. Menyediakan berbagai 
kegunaan umum untuk objek  

b. Memberikan interpretasi yang 
berbeda dari cerita bergambar 
dan masalah  

c. Menerapkan  konsep atau 
prinsip dengan cara yang 
berbeda.  

d. Pertimbangkan situasi yang 
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atau arah yang berbeda-beda 

d. Mampu mengubah cara 

pendekatan atau pemikiran 

berbeda dari situasi lain.  
e. Ketika mendiskusikan atau 

mendiskusikan suatu situasi, 
Anda selalu memiliki posisi 
yang berbeda atau berkonflik 
dengan mayoritas kelompok.  

f. Ketika Anda memiliki 
masalah, Anda biasanya 
memikirkan hal lain.  

g. Bagaimana memecah sesuatu 
menjadi subdivisi (kategori) 
yang berbeda sehingga Anda 
dapat mengubah arah berpikir 
Anda secara spontan 

3. Originality (Berpikir orisinil) 

a. Anda dapat membuat format 

ekspresi baru dan unik   

b. Pikirkan cara yang tidak biasa 

untuk mengekspresikan diri 

Anda  

c. Anda dapat membuat 

kombinasi bagian dan elemen 

yang tidak biasa 

a. Pikirkan tentang masalah dan 
hal-hal yang tidak pernah 
dipikirkan orang lain  

b. Ajukan pertanyaan tentang 
metode lama dan coba temukan 
yang baru  

c. Pilih simetri saat 
mendeskripsikan atau membuat 
desain 

d. Pilih cara berpikir yang 
berbeda  

e. Mencari pendekatan  baru dari 
klise 

f. Setelah membaca dan 
mendengarkan ide, bekerjalah 
untuk menemukan solusi baru  

g. Mensintesis daripada 
menganalisis situasi 
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4. Elaboration (Berpikir 

elaboratif) 

a. Anda dapat memperkaya dan 

mengembangkan ide dan 

produk Anda  

b. Tambahkan atau perbaiki 

detail objek, ide, atau situasi 

untuk membuatnya lebih 

menarik 

a. Ikuti langkah-langkah 

terperinci dan langka untuk 

menemukan makna yang lebih 

dalam dari jawaban atau solusi 

untuk masalah Anda  

b. Kembangkan atau perkaya ide 

orang lain  

c. Coba atau uji detail detail 

untuk melihat arah yang harus 

diikuti  

d. Saya memiliki rasa keindahan 

yang kuat, jadi saya tidak puas 

dengan penampilan yang polos 

dan polos. 

e. Tambahkan garis dan detail 

berwarna ke gambar Anda atau  

orang lain 

 

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis 
dalam Rahma (2015: 20) 

No Tahapan Kemampuan 
Berpikir Kritis Indikator Penjelasan 

1 Memberikan Penjelasan 

dasar (Elementary 

Clarification) 

A: Memfokuskan 

atau merumuskan 

pertanyaan 

Mengidentifikasi 

pertanyaan 

2 Menentukan dasar 

pengambilan keputusan 

(The Basis for the 

Decision) 

B: Melakukan 

observasi dan 

menilai laporan 

hasil observasi 

Mencatat hal-hal 

yang diinginkan 

dengan 

penggunaan 

rumus matematika 

yang sesuai 
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3 Menarik kesimpulan 

(Inference) 

C: Membuat 

induksi dan 

menilai induksi 

Membuat 

kesimpulan dari 

hipotesis. 

4 Memberikan Penjelasan 

Lanjut (Advances 

Clarification) 

D: 

Mendefinisikan 

dan menilai 

definisi 

Melihat adanya 

hubungan logis 

setiap persoalan. 

5 Memperkirakan dan 

menggabungkan 

(Supposition and 

Integration) 

E: Memadukan 

dalam penentuan 

keputusan 

Memilih, 

memadukan dan 

memutuskan 

strategi alternatif 

untuk menemukan 

solusi persoalan. 

 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis  sangat penting untuk kehidupan kerja dan 

berfungsi secara efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya.. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kepandaian yang diawali dan diproses 

sang otak kiri. “Berpiikir krit iis telah la ima m ienjadi tujuain pokiok dailam 

penididikan sejak 1942. Peneliitian dan ber ibagai peindapat tentiang hal itu, 

telah meinjadi topik pemibicaraan daliam sep iuluh tahun teraikhir ini”. Berp iikir 

kritiis mer iupakan saliah siatu proseis ber ipikir tingikat tingigi yang daipat 

digunakian d ialam pemb ientukan sist iem konseiptual sisiwa. 

Meniurut Ennis yanig dikutiip oleih Alec Fisher, “Berpikir kritis adalah 

berpikir rasional dan reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang 

harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan.”. Dalam penalaran 
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diperlukan kepandaian kritis atau menggunakan istilah lain kepandaian 

kritis adalah bagian berdasarkan penalaran. 

Menurut Susanto (2013: 110) meniyatakan ba ihwa, berpikir kritis 

merupakan sebuah proses sebagai sensitif atau sadar terhadap kasus-kasus 

kekurangan dan celah-celah pada pada pengetahuan yang untuknya nir 

terdapat solusi yang dipelajari membawa dan kabar yang terdapat 

berdasarkan gudang memori atau asal-asal eksternal mendefinisikan 

kesulitan atau mengidentifikasi unsur-unsur yang hilang mencari solusi-

solusi menganggap membangun alternatif-alternatif buat merampungkan 

kasus menyempurnakannya dan akhirnya mengkomunikasikan hasil-

hasilnya. Artinya berpikir kritis merupakan upaya sadar yang dilakukan 

siswa untuk menemukan masalah dan jawaban/solusi dengan menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru selama proses pembelajaran. 

Menurut Adinda (Azizah, dkk: 2018), yang dapat dianggap kritis 

adalah informasi yang menarik kesimpulan dari pengetahuan, mengetahui 

bagaimana menggunakan informasi untuk memecahkan masalah, dan 

membantu memecahkan masalah. Orang yang dapat berpikir kritis adalah 

mereka yang dapat menarik kesimpulan dari pengetahuan, mengetahui 

bagaimana menggunakan informasi untuk memecahkan masalah, dan 

menemukan sumber informasi yang relevan untuk mendukung pemecahan 

masalah. (Rahma, 2017:17). 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa 

berpikir kritis adalah suatu cara untuk  menguji sejauh mana siswa dapat 

memecahkan masalahnya dan meningkatkan tingkat berpikir kritisnya. 

2.2.2 Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) 

Realistic Mathematic Education (RME) ad ialah saliah saitu 

penidekatan pemb ielajaran untiuk mencip itakan suaisana belajar yang 

bermakina dan dap iat meniingkatkan pemiahaman konisep mateimatika 

siswa. Ped iekatan pem ibelajaran ini dikemb iangkan di Beilanda oleh 

Inst iitut Freud ienthal berd iasarkan panidangan Hans Frreidenthal yang 

menemipatkan matem iatika seb iagai su iatu benituk aktiviitas maniusia 

(mathematics  

Menurut Hadi (2005:19), Realistic Mathematics Education (RME) 

sebagai titik awal untuk mengembangkan ide dan konsep matematika. 

Penjelasan lain adalah bahwa pembelajaran matematika realistik berbeda 

dengan kehidupan anak-anak yang anak-anak nyata dapat dengan mudah 

memahami dan mencapai dengan imajinasi dan imajinasi, jadi gunakan 

keterampilan matematika untuk menemukan solusi yang mungkin. 

Artinya, dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME), siswa dapat puas dengan lingkungan belajar di kelas 

dan  meningkatkan hasil belajar matematika mereka. 
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Menurut Aisyah (2007), Realistic Mathematics Education (RME) 

adalah pendekatan pembelajaran matematika yang dirancang untuk 

mendekatkan matematika kepada siswa. Sebagai titik awal untuk belajar 

matematika, masalah nyata dari kehidupan sehari-hari ditentukan. 

Artinya, pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

memungkinkan pendidikan yang efektif dan melatih pemikiran logis 

siswa. Pemahaman Siswa yang baik dalam memahami suatu konsep 

matematika tertentu membutuhkan benda-benda konkret atau operasional 

yang dapat membantu mereka memahami sehingga dapat bertahan lebih 

lama dalam ingatan. 

Menurut Rahayu (2010), Realistic Mathematical Education (RME) 

adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang  menekankan 

pada realitas dan lingkungan sebagai titik awal  pembelajaran. 

Berdasarkan  beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran RME merupakan model pembelajaran yang  mudah 

dipahami  anak, berbeda dengan kehidupannya, dan realistis serta 

terjangkau oleh imajinasi. 

2. Tahapan Pembelajaran Realistik Mathematic Education 

Tahiapan pemb ielajaran Realiistic Matihematic Educiation(RME) 

Menu irut Maiulana (2009) yaitu: 

a. Menyajikan masalah dari konteks sehari-hari kepada siswa dan 

memberi mereka pertanyaan kontekstual untuk meminta mereka 
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menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan model atau 

media sederhana pada tahap penerapan model.  

b.  Selain itu, siswa diberikan masalah serupa. Dalam hal ini, siswa 

harus dapat menghasilkan rumus dan menggunakan rumus tersebut 

untuk menyelesaikan masalah tertentu.  

c.  Siswa harus percaya diri dengan pendapat mereka selama fase 

interaktif (diskusi kelompok) dan presentasi (diskusi umum).  

d.  Selain itu, siswa juga berkesempatan untuk melalui tahap 

interweaving dimana siswa belajar mengasosiasikan ide/konsep 

matematika yang dipelajarinya dengan ide/konsep lain. 

3. Prinsip dalam Belajar Mengajar yang Berdasarkan PadaPengajaran 

Realistik 

Menurut Street, yang dikutip dalam buku Model Pembelajaran 

Inovatif  Kurikulum 2013, ada beberapa prinsip penting untuk 

pendidikan dan pembelajaran berbasis instruksi praktis: "Konstruksi dan 

reifikasi, level dan model, refleksi dan tugas khusus, konteks dan 

interaksi sosial, penataan dan jalinan". 

a. Constructing and Concretizing 

Dengan prinsip ini, pembelajaran matematika dikatakan sebagai 

kegiatan konstruksi. Ciri-ciri konstruksi ini akan tampak jelas dalam 

pembelajaran. Artinya, siswa menemukan jalannya sendiri. Konstruksi 

ini akan lebih produktif dengan pengalaman dan benda-benda konkret. 
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b. Levels and Models 

Mempelajari konsep dan keterampilan matematika  adalah 

proses panjang yang berkembang pada berbagai tingkat abstraksi. 

Untuk dapat menerima tingkat kenaikan  ini dari komputasi informal 

ke komputasi formal, kami menggunakan model pembelajaran untuk 

menjembatani kesenjangan antara yang konkret. Dan konkrit untuk 

menutup abstraksi. 

c. Reflection and Special Assigment 

Tingkat khusus pembelajaran matematika dan  proses 

pembelajaran ditingkatkan dengan refleksi. Menilai seseorang tidak 

hanya berdasarkan hasil, tetapi juga memahami bagaimana 

mempertimbangkan proses berpikir seseorang. 

d. Social Context and Interaction 

Belajar bukan hanya  aktivitas individu, tetapi aktivitas yang 

terjadi di masyarakat dan berkaitan langsung  dengan konteks sosial 

budaya. Oleh karena itu, saat belajar, siswa harus diberi kesempatan 

untuk bertukar pikiran dan berdiskusi. 

e. Structuring and Interwining 

Belajar matematika adalah entitas terstruktur serta kumpulan 

item pengetahuan dan  keterampilan yang tidak relevan. Pembelajaran 

berusaha untuk menghubungkan satu dengan yang lain, karena konsep 

baru dari objek mental harus sesuai dengan basis pengetahuan yang 

lebih besar atau lebih stabil. 
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Gravemieijer (dalam Hobri: 166) menge imukakan tiiga prinsiip kunici 

PMR, yaitu: 

a. Penemuan kembali terpandu dengan matematika progresif 

(penemuan kembali terpandu dengan matematika progresif). 

Menurut prinsip penemuan kembali terbimbing, siswa harus diberi 

kesempatan untuk mengalami proses yang sama  yang dialami oleh 

para profesional ketika menemukan konsep matematika. 

b. Fenomenologi pelajaran (lessonary fenomenology). Prinsip-prinsip 

fenomena dalam taktik situasional, yang merupakan objek 

matematika, berlaku untuk penelitian karena dua alasan (1). 

Luncurkan berbagai aplikasi yang  diharapkan untuk pembelajaran  

(2). Pertimbangkan kesesuaian situasi mata pelajaran sebagai faktor 

yang berpengaruh dalam proses belajar berpindah dari masalah nyata 

ke matematika formal. 

c. Model yang dikembangkan sendiri Model matematika yang dibuat 

dan dikembangkan oleh siswa membantu menjembatani kesenjangan 

antara pengetahuan matematika informal dan  formal yang muncul 

dari pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 

Menu irut Marp iaung (2003: 5-6) yaitu : 

a. Prinsip kegiatan. Prinsip ini menyatakan bahwa matematika adalah 

aktivitas manusia. Cara terbaik untuk belajar matematika adalah 

dengan melakukannya sendiri. 
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b. Prinsip realitas. Prinsip ini menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika dimulai dengan masalah nyata (real problem for siswa) 

yang dekat dengan pengalaman siswa. (Catatan: Bersikap realistis 

bagi seorang siswa berarti tidak selalu berhubungan dengan dunia 

nyata dan mungkin dari dunia lain, tetapi apa yang dibayangkan oleh 

siswa. Artinya). Jika Anda mengajar matematika secara terpisah dari 

pengalaman siswa, matematika dapat dengan mudah dilupakan 

c. Prinsip Penjenjangan. Prinsip ini menunjukkan bahwa pemahaman 

matematis siswa melewati tingkatan yang berbeda. Yaitu, dari 

penemuan (invention) solusi kontekstual  informal hingga skema, 

wawasan, dan penyelesaian  formal. 

d. Prinsip hubungan. Prinsip ini menunjukkan bahwa  matematika  

sekolah tidak dipecah menjadi aspek-aspek yang diajarkan secara 

terpisah (untaian pembelajaran). 

e. Prinsip interaksi. Prinsip ini menyatakan bahwa belajar matematika 

dapat dilihat sebagai kegiatan sosial, bukan sebagai kegiatan pribadi. 

(Prinsip ini sesuai dengan pandangan filosofis konstruktivisme, yaitu, 

pengetahuan  adalah konstruksi sosial (Vijgotsky) di satu sisi dan 

konstruksi pribadi (Piaget) di sisi lain. 

f.  Prinsip-prinsip panduan. Prinsip ini menyatakan bahwa siswa harus 

diinstruksikan dalam menemukan kembali matematika. 

Pada dasarnya, berdasarkan penjelasan di atas, prinsip atau gagasan 

yang mendasari pendidikan matematika realistik (RME) adalah situasi di 
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mana siswa diberi kesempatan untuk mendefinisikan kembali gagasan 

matematikanya. Siswa didorong untuk membangun masalah realistis 

mereka sendiri, karena masalah yang mereka bangun akan menarik dan 

memecahkan siswa lain berdasarkan situasi kehidupan nyata. Proses  

berpikir dan pemecahan masalah yang terkait ini dapat meningkatkan 

hasil ketika menghadapi suatu masalah. 

4. Karakteristik Model RME (Realistik Mathematics Education) 

a. Penggunaan Konteks 

Masalah yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran 

matematika dalam konteks ini tidak harus berupa situasi nyata, tetapi 

masuk akal dan dapat menggunakan alat peraga dll selama pikiran 

siswa dapat berimajinasi. Masalah dalam mengeksplorasi konteks ini 

secara aktif adalah untuk memotivasi siswa dengan menarik mereka 

agar tidak terlihat bosan saat belajar matematika. 

b. Penggunaan model untuk matematisasi progresif 

Model progresif ini bertujuan untuk menghubungkan  

pengetahuan matematika siswa dengan pengetahuan matematika 

formal. 

c. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa 

Dalam hal ini siswa disebut sebagai subjek studi. Siswa 

memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan 

masalah, hasilnya dijadikan dasar untuk  pengembangan konsep. 
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d. Interaktivitas 

Proses pembelajaran yang digunakan sekaligus merupakan 

bentuk proses sosial dalam proses belajar siswa yang membuat 

pemahaman menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa 

mengomunikasikan pekerjaannya dengan pikirannya. 

e. Keterkaitan 

Metode matematika praktis perlu mempertimbangkan hubungan 

antara konsep matematika. Hal ini karena keterkaitan tersebut 

membutuhkan pembelajaran untuk dapat membentuk suatu konsep 

pada saat yang bersamaan, tetapi selalu ada konsep yang dominan. 

5. Langkah-Langkah Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME)  

Langkah-langkah model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) adalah sebagai berikut: 

Langkah 1 : Memahami masalah kontekstual 

Guru mengajukan pertanyaan kontekstual (pertanyaan) dan siswa 

diminta untuk memahami masalah. Guru menjelaskan masalah atau 

masalah dengan memberikan petunjuk/saran yang diperlukan (terbatas) 

untuk bagian-bagian tertentu yang dapat dipahami oleh siswa. Pada 

langkah ini, fitur RME yang diterapkan adalah fitur pertama. Selain itu, 

memberikan isu kontekstual berarti memberikan kesempatan untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip inti RME. 
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Langkah 2 : Menyelesaikan masalah kontekstual 

Siswa individu didorong untuk memecahkan pertanyaan 

kontekstual dalam buku dan lembar kerja mereka dengan cara mereka 

sendiri dan memprioritaskan metode pemecahan masalah  dan jawaban  

yang berbeda. Guru memotivasi siswa untuk memecahkan masalah  

dengan mengajukan pertanyaan panduan untuk menginstruksikan siswa 

untuk memecahkan masalah. Misalnya: Bagaimana Anda tahu 

bagaimana, mengapa Anda berpikir begitu dan sebagainya. Pada tahap 

ini, siswa dibimbing untuk mendefinisikan kembali ide, konsep, atau 

definisi masalah matematika. Pada tahap ini, siswa juga diinstruksikan 

untuk membuat dan menggunakan modelnya sendiri, membuat dan 

menggunakan modelnya sendiri, dan memfasilitasi pemecahan masalah 

(pertanyaan). 

Guru diharapkan tidak mengatakan solusi dari masalah  sebelum 

siswa disajikan dengan solusi mereka sendiri. Pada langkah ini, semua 

prinsip RME ditampilkan dan properti RME yang ditampilkan adalah 

fitur kedua yang digunakan oleh model. 

Langkah 3 : Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban  

dalam kelompok kecil Selanjutnya, kami membandingkan hasil  diskusi 

dengan diskusi kelas yang dipimpin guru. Pada tahap ini  siswa sudah 

cukup berani untuk mengungkapkan pendapatnya, meskipun berbeda 

dengan teman dan guru yang lain. Fungsi RME yang muncul pada tahap 

ini adalah memanfaatkan ide dan masukan siswa  untuk menarik minat 
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siswa dengan mengoptimalkan interaksi  siswa antara guru dengan siswa, 

dan antara siswa dengan sumber belajar. 

Langkah 4 : Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan  kelas yang dipimpin guru, 

guru mendorong siswa untuk menarik kesimpulan tentang teorema, 

prinsip, atau prosedur matematika yang berhubungan dengan masalah 

kontekstual yang baru saja mereka selesaikan. Karakteristik RME yang 

muncul pada langkah ini adalah menggunakan interaksi antara guru dan 

siswa. 

Aryadi Wijaya dari Pendidikan Matematika Realistik menjelaskan 

lima langkah RME sebagai berikut: 

a. Mulailah dengan masalah yang sebenarnya.  

b.  Mengidentifikasi konsep matematika yang terkait dengan masalah 

dan mengatur masalah dengan konsep matematika.  

c.  Secara bertahap keluar dari situasi dunia nyata melalui proses 

perumusan asumsi generalisasi dan proses formalisasi bertujuan 

untuk mengubah masalah dunia nyata menjadi masalah matematika 

yang khas.  

d.  Memecahkan masalah matematika (proses ini terjadi di dunia 

matematika).  

e.  Ubah solusi matematika Anda menjadi situasi nyata. Ini termasuk 

mengidentifikasi batas-batas solusi. 

Berdasarkan  para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah dalam model pembelajaran berbasis RME adalah upaya  
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memahami masalah, memecahkan masalah, membandingkan masalah, 

mendiskusikan jawaban, dan  menarik kesimpulan. 

6. Kelebihan dan Kelemahan Realistic Mathematics Education 

a. Kelebihan realistic mathematic education menurut Hadi dalam 

Rachmania (2009) diantaranya: 

 Pembelajaran matematika praktis memberi siswa pemahaman yang 

jelas tentang kehidupan sehari-hari dan penggunaan manusia secara 

umum. 

 Pembelajaran matematika yang realistis membuat siswa memahami 

dengan jelas  bahwa matematika adalah  bidang studi yang 

dibangun dan dikembangkan  oleh siswa itu sendiri, serta yang 

dicap sebagai ahli dalam bidang tersebut. 

 Pembelajaran matematika praktis memberikan siswa pemahaman 

yang jelas tentang masalah dan bagaimana menyelesaikannya. 

Tidak harus individu atau  sama  satu sama lain. Selama orang 

tersebut serius tentang masalah atau masalah, siapa pun dapat 

menemukan atau melanjutkan ke jalan mereka sendiri. Selain itu, 

dengan membandingkan solusi yang  sesuai dengan tujuan dari 

proses pemecahan masalah. 

 Dengan pembelajaran matematika  yang realistis, siswa belajar 

matematika adalah tentang proses belajar, dan orang-orang melalui 

proses itu, misalnya, dengan bantuan orang lain yang lebih 

mengenal guru tanpa melanjutkan. Anda dapat dengan jelas 
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memahami bahwa Anda perlu mencoba menemukan konsepnya 

dari matematika sendiri. Sepanjang proses  yang Anda maksudkan 

itu tidak  tercapai. 

Menurut  Aris Shoimin 2014 merumuskan kelebihan dari model 

Realistic Mathematic Realistic yaitu: 

1) Memberikan siswa pemahaman yang jelas tentang kehidupan 

sehari-hari dan penggunaan manusia secara umum.  

2)  Matematika menjelaskan kepada siswa bahwa matematika 

merupakan bidang studi yang dibuat dan dikembangkan oleh siswa 

itu sendiri, bukan hanya mereka yang disebut ahli dalam bidang 

tersebut.  

3)  Memberikan pemahaman yang jelas kepada siswa tentang  suatu 

masalah atau cara pemecahannya tidak harus sama secara individu 

atau satu sama lain.  

4)  Ketika belajar matematika, buatlah siswa memahami dengan  

jelas  bahwa  proses belajar adalah hal yang utama dan bahwa 

orang  harus melalui proses ini untuk mencari tahu sendiri guna 

mencapai pembelajaran yang bermakna.. 

Menurut Suherman (2013) kelebihan pendekatan Realistic 

Mathematic Education adalah sebagai berikut: 

1) Matematika lebih relevan, bermakna, menarik, tidak terlalu 

abstrak, tidak terlalu formal.  

2)  Fokus pada belajar matematika dengan belajar sambil melakukan.  
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3)  Mempertimbangkan tingkat keterampilan siswa.  

4)  Gunakan konteks sebagai titik awal untuk belajar matematika.  

5)  Menyediakan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan  para ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa 

keunggulan model pembelajaran berbasis RME adalah menemukan 

diri kita sendiri untuk mencapai pembelajaran yang bermakna. 

b. Kekurangan model Realistic Mathematics Education  

Menurut Sukmadinata (2009) diantaranya: 

1) Tidak mudah untuk mengubah keyakinan dasar tentang berbagai 

hal seperti siswa, guru, peran sosial, masalah kontekstual, dll, 

tetapi perubahan ini adalah penerapan pendidikan matematika 

realistis (RME) yang merupakan prasyarat untuk.  

2)  Menemukan pertanyaan kontekstual yang memenuhi persyaratan 

pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk semua 

mata pelajaran matematika yang dipelajari siswa, terutama karena 

pertanyaan-pertanyaan ini perlu diselesaikan dengan cara yang 

berbeda.  

3) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa memecahkan 

masalah atau menemukan  cara yang berbeda untuk 

menyelesaikannya.  

4)  Tidak mudah bagi guru untuk membantu siswa menemukan 

kembali konsep dan prinsip matematika yang sedang dipelajari. 
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Menurut Suwarno dan Fadlun (2009) mengungkapkan 

kekurangan pendekatan Realistic Mathematic Education antara lain: 

1) Upaya untuk melemahkan pendekatan matematika yang realistis 

mengarah pada pandangan yang sangat mendasar dari guru dan 

siswa dan peran masalah kontekstual yang tidak mudah 

dipraktikkan.  

2)  Upaya mendorong siswa untuk menemukan  cara yang berbeda 

dalam menyelesaikan suatu masalah juga  tidak mudah.  

3)  Menemukan pertanyaan kontekstual tidak selalu mudah untuk 

semua topik matematika yang dijelajahi siswa.  

4)  Selain itu, proses menggali kemampuan berpikir siswa melalui 

pertanyaan kontekstual, proses matematika horizontal dan vertikal 

tidak mudah, karena proses dan mekanisme berpikir siswa harus 

diikuti dengan cermat.  

5)  Butuh banyak waktu. 

Berdasarkan pendapat  ahli di atas, dapat disimpulkan  bahwa 

kurangnya model pendidikan matematika realistik menghambat 

penerapan model pembelajaran RME terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

7. Pembelajaran Matematika Disekolah Dasar 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Secara etimologi, matematika berasal dari bahasa latin 

mantanein atau matemata. Artinya belajar atau belajar. Dalam bahasa 
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Belanda disebut dengan Wiskunde atau Ilmu Eksakta dan semuanya 

berkaitan dengan pemikiran. 

Matematika merupakan ilmu yang tidak jauh dari realitas 

kehidupan manusia.  Pada zaman kuno berabad-abad sebelum Masehi, 

orang-orang memperhatikan bahwa bentuk benda-benda di sekitar 

mereka berbeda satu sama lain. Batu berbeda dari hutan, gunung 

berbeda dari laut, dan satu pohon  berbeda dari yang lain. Kesadaran 

seperti itu adalah benih kelahiran geometri. Tidak mengherankan, 

geometri dianggap sebagai bagian  tertua dari matematika. 

Reys et al (2009) menguraikan pengertian matematika sebagai 

bahasa matematika menggunakan istilah dan simbol yang berlaku 

secara universal, bermakna dan terdefinisi dengan baik, dan dengan 

mempelajarinya, kemampuan untuk berkomunikasi tentang sains, 

situasi dunia nyata, dan matematika itu sendiri. Dalam kamus bahasa 

Indonesia, matematika diartikan sebagai ilmu bilangan, hubungan 

antar bilangan dan tata cara operasi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan (Depdiknas). 

Menurut Ismail dkk (Hamzah, 2014:48) matematika adalah ilmu 

yang membahas tentang bilangan dan perhitungan, membahas 

masalah-masalah numerik yang berkaitan dengan besaran dan ukuran, 

serta mengkaji hubungan antara bentuk dan pola struktur, cara 

berpikir, sistem struktur, dan kumpulan  alat. Artinya benda-benda 

yang dibahas dalam matematika hanyalah soal bilangan. 
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Menurut Wahyudi dan Kriswandani (2013: 10) Matematika 

adalah ilmu  yang mempelajari konsep-konsep abstrak yang disusun 

dengan simbol-simbol dan merupakan bahasa yang akurat dan tanpa 

emosi. 

Berdasarkan  pendapat para ahli di atas, matematika adalah 

kegiatan manusia yang mempelajari berbagai objek abstrak yang 

berkaitan dengan bilangan, memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, dan juga digunakan sebagai pengembang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika SD 

Tujuan pembelajaran  matematika di kelas biasanya untuk 

mengajar di sekolah. Artinya keterampilan dan kemampuan 

matematika  dicapai dengan pembelajaran matematika  dari  SD/MI 

hingga Satuan Pendidikan SMA/Aria. Tujuan pembelajaran 

matematika menurut Kurikulum 2004 (Depdiknas Jakarta 2003) 

adalah sebagai berikut: 

1) Melatih  berpikir dan bernalar untuk menarik kesimpulan  

2)  Melalui pemikiran divergen, rasa ingin tahu yang unik, prediksi, 

tebakan, dan eksperimen, Anda mengembangkan aktivitas kreatif 

dengan imajinasi, intuisi, dan penemuan.  

3) Dapatkan keterampilan memecahkan masalah.  

4) Mengembangkan kemampuan untuk menyampaikan informasi dan 

ide melalui percakapan verbal, catatan, bagan, peta, diagram, dll 

saat menjelaskan ide. 
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Menurut Depdiknas (Ahmad Susanto, 2013:190) sebagai 

berikut. 

1) Memahami konsep matematika menjelaskan hubungan antar 

konsep dan menerapkan konsep algoritma.  

2)  Gunakan inferensi tentang bagaimana pola dan operasi 

matematika dilakukan saat menggeneralisasi, membuat bukti, atau 

menjelaskan ide dan pernyataan matematika.  

3)  Pemecahan masalah, meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, melengkapi model, dan 

menginterpretasikan solusi yang dihasilkan.  

4)  Mengkomunikasikan ide menggunakan simbol, tabel, bagan, atau 

media lain untuk menggambarkan suatu situasi atau masalah.  

5)  Terima kasih telah menggunakan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembelajaran matematika secara garis besar dapat dibagi 

menjadi dua tujuan yaitu tujuan formal dan tujuan material. Saya 

memiliki tujuan formal. Artinya, lebih menekankan pada organisasi 

pemikiran, pembentukan kepribadian, kecerdasan, pemikiran logis dan 

kreatif. Tujuan ini adalah dalam matematika murni, seperti di 

perguruan tinggi. Tujuannya menekankan  matematika dan 

kemampuan untuk menerapkan keterampilan matematika. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Variaibel penielitian ini adailah mo idel pembeliajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) variaibel dan hiasil belajiar adailah variiabel 

depenident. Dalaim kamu is KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) bahiwa 

penigaruh ad ialah daya tarik seseor iang deingan memibetuk watiak keperciayaan 

atiau per ibuatan. Model pembelajaran Realistic Mathematical Education 

(RME) adalah model pembelajaran yang menggunakan konteks dunia nyata 

dari model desain dan produksi  siswa yang interaktif dan saling 

berhubungan. Pembelajaran matematika dunia nyata dimulai dengan masalah 

kehidupan nyata, sehingga siswa dapat langsung menggunakan apa yang telah 

mereka pelajari di masa lalu. Pembelajaran matematika yang realistis 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan konsep yang lebih lengkap. 

Siswa kemudian dapat menerapkan konsep matematika ke disiplin ilmu baru 

dan dunia nyata. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dimiliki 

siswa setelah memperoleh pengalaman belajar. Keberhasilan pembelajaran 

ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain bagaimana guru  menggunakan 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME). Model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) menekankan bahwa 

objek lingkungan dapat dijadikan sebagai konteks pembelajaran matematika 

sekaligus membangun hubungan matematis melalui interaksi sosial. Hal ini 

membuat pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, model 

pembelajaran pendidikan matematika realistik (RME) diharapkan dapat 



Masalah  

 

Sisiwa kelas V miasih mirasa keisulitan 
menyeliesaikan suaitu persoa.lan yang 
dibeirikan guru karena kurang dilatih 
untuk mengemibangkan keteriampilan 
berpikir kritis. 

1. Adanya pengaruh model pembelajaran 
berbasis ralistic mathematic education 
(RME) pada materi pecahan. 

2. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa pada pembelajaran matematika  

Hasil yang 
diharapkan  

Peneirapan model pembelajaran berbasis 
realistic mathematic education (RME) 
membantu siswa mema ihami materi 
pecahan dalam meninigkatkan keteramipilan 
berpikir kritis 

Solusi  

Siswa belum aktif 
ketika 
pembelajaran 
sedang 
berlangsung 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan uraian kerangka konseptual diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Ho  : Tidak ada pengaruh model Realistic Mathematic Education (RME) 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Ha  : Ada pengaruh model Realistic Mathematic Education (RME) terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kontrol 

menjalani pre-test untuk menilai kemampuan berpikir kritis, kemudian kelas 

eksperimen berupa perlakuan (X), model pembelajaran pendidikan 

matematika realistik (RME). Meskipun tidak diperlakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis Realistic Mathematical Education 

(RME), Contextual Teaching  untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran berbasis RME terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

V model Received Learning (CTL) Sortir materi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokiasi penelitiian ini dilaiksanakan di Desa Serakapi Keca imatan Woja 

Kabupaiten Dom ipu, SDN 31 Woja.Penelitiian ini dilakiukan pada pese irta didik 

kelas V di SDN 31 Woja. Waktu survei adalah waktu yang dihabiskan selama 

survei, mulai dari pelaksanaan pengamatan hingga laporan pelaksanaan 

survei pada bulan September 2021.  

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup investigasi adalah gambaran tentang batasan-batasan topik 

yang termasuk dalam masalah.. 

Ruang lingkup  penelitian ini sangat jelas dan tidak menimbulkan 

penafsiran yang berbeda, sehingga ruang lingkup masalah perlu dipersempit 

dan lokasi penelitian sebagai berikut: 

1. Sub iyek peneilitian dalaim peneliitian adaliah siswa kelas V SDN 31 Woja. 
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2. Obyek penelitian ini adalah Penga iruh Model Pembeliajaran Real iistic 

Matheimatic Education (RME) Terhadaip Keteraimpilan Berp iikir Kritis 

Siswa Kelas V Sekiolah Dasar Niegeri 31 Woja Pada Materi. 

3. Lokaisi peneliitian ad ialah SDN 31 Woja 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi mewakili seluruh target survei. Jika ingin menelusuri semua 

faktor yang ada di daerah penelitian, maka survei yang dilakukan adalah 

sensus oleh Arikunto (2006: 173). Lihat Tabel 3.2 untuk informasi lebih 

lanjut.: 

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Siswa Kelas V SDN 31 Woja 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 V 22 22 44 
 

2. Sampel  

Menu irut Sugiyono (2017: 81) sam ipel yanig digu inakan d ialam 

peneliitian ini menggu inakan tekniik total sampling yaiitu tekniik 

pengiambilan samipel berdaisarkan jumilah populasi. Jadi, besar sampelnya 

adalah 44  siswa. Untuk kejelasan, lihat Tabel 3.3, yang menyerupai 

berikut ini. : 

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Siswa Kelas V SDN 31 Woja 

No Kelas V A dan B Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
Kelas A dan B 

1 Kelas Eksperimen (A) 12 10 22 

2 Kelas Kontrol (B) 12 10 22 
Total Keseluruhan Siswa Kelas A dan B SDN 31 Woja 44 
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Pegamibilan samipel berdasiarkan sisiwa yang meme imiliki keteram ipilan 

berpikiir kr iitis reindah yang diliihat dari nilaii siswa yang menidapat nilai ku irang 

dari KKM yaitu 70. Besairan ukiuran sa impel unituk masiing-maising kelo impok 

sebesiar 44 sisiwa, untiuk keilas eksp ierimen sebesar 22 siswa dengian 

menggiunakan metiode pembeliajaran RME dan kelas kontrol seb iesar 22 siswa 

dengian menggiunakan metiode pembeilajaran Ctl. 

3.5 Variabel Penelitian  

Variabel ditentukan dengan cara tertentu oleh peneliti yang diteliti 

untuk memperoleh informasi tentang variabel tersebut dan menarik 

kesimpulan. 

1. Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau terjadinya variabel terikat (mengikat). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran RME. 

2. Variabel dependen 

Variabel terikat adalah hasil berdasarkan variabel yang dipengaruhi 

atau variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Adap iun gamb iar var iiabel beb ias dan variabel teirikat daliam penielitian 

ini diliihat pada tabel 3.4 ada ilah sebagiai beirikut : 

Tabel 3.4 Variabel Independen dan Variabel Dependen 
No Variabel Independen Variabel Dependen 

1 Model Pembelajaran RME Keterampilan Berpikir Kritis 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

Meto idel pengu impulan d iata yang digiunakan dailam penielitian ini 

melip iuti tes dan non-tes. Masiing-m iasing dijeliaskan sebaigai beriikut: 

3.6.1 Lembar Observasi 

Observasi berfungsi sebagai lembar observasi yang digunakan untuk 

mengukur  keberhasilan atau pencapaian tujuan pembelajaran  di kelas 

pendidikan dan kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran. Lembar 

observasi ini juga digunakan sebagai sumber untuk memahami belajar siswa.  

Tabel: 3.5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kelas Eksperimen 
Model 

Pembelajaran 
Realistic 

Mathematic 
Education 

Langkah-
Langkah 

Pembelajaran 
Aspek Yang Diamati 

Pembelajaran 
yang biasa 
digunakan 
guru adalah 
experiential 
class yang 
menerapkan 
model 
pembelajaran 
pendidikan 
matematika 
realistik. 

Kegiatan Awal 1. Guru menyambut dan 
mengkonfirmasi kehadiran siswa.  

2. Guru dan siswa berdoa sebelum 
memulai kegiatan.  

3. Guru umumnya menjelaskan 
matematika di kelas V semester 1 

Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengingat  
materi pecahan yang mereka pelajari di 
kelas sebelumnya.  

2. Guru menunjukkan suatu peristiwa, 
peristiwa, fenomena, konteks, atau 
situasi yang berkaitan dengan 
penggunaan penjumlahan pecahan.   

3. Guru dan siswa mendiskusikan  
pecahan biasa dan pecahan campuran, 
menjumlahkan desimal, dan 
menjumlahkan berbagai bentuk 
pecahan.  

4. Guru akan memberikan contoh soal 
pecahan biasa dan pecahan campuran, 
penjumlahan desimal, dan 
penjumlahan berbagai bentuk pecahan.  

5. Guru meminta beberapa siswa untuk 
menjawab contoh pertanyaan yang 
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diajukan oleh guru.   
6. Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk menyelesaikan Latihan 1 Page 6 
(Bagian 1ad, 2ad,  3ad)  

7. Siswa mengerjakan tugas dan 
mengumpulkan hasil.  

8. Guru secara acak menugaskan 
beberapa siswa untuk menjelaskan 
hasil jawaban di depan kelas.   

9. Guru melengkapi penjumlahan 
pecahan (pecahan biasa, pecahan 
campuran, desimal, dan berbagai 
bentuk pecahan) dengan siswa. 

 Kegiatan 
Penutup 

1. Guru bertanya kepada siswa tentang 
pengalaman belajar hari ini  

2. Guru memberikan penilaian 
pengetahuan dari hasil kerja yang 
dilakukan oleh siswa.  

3.  Guru  mengerjakan pekerjaan 
rumahnya. Ini adalah untuk 
melakukan latihan  

4. Guru mengingatkan siswa untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah dan 
mengumpulkannya pada pertemuan 
berikutnya.  

5. Guru menjaga semangat belajar, 
mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan pesan salam, dan siswa 
membalas salam guru. 

 
Tabel: 3.6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kelas Kontrol 

Metode Contextual 
Teaching Learning 

Langkah-
Langkah 

Pembelajaran 
Aspek Yang Diamati 

Pem ibelajaran yaing 
b iiasa digiunakan oleh 
guru yaiitu kelas 
contiirol denigan 
menerapkan model 
pembeliajaran 
Contextual Teaching 
Learning 
 
 
 

 

Kegiatan Awal 1. Gu iru memberi saliam dan 
meminta salaih satu siswa untuk  
memandu doa di haapannya. 

2. Guru Menigecek kehadiiran 
Sisiwa 

3. Guru memiberikan motivasi 
kepaida sisiwa 

4. Gu iru melaikukan aper isepsi dan 
pengeta ihuan awal paida siswa 
tentaing mateiri yang akan 
diber iikan. 

5. Guru menyaimpaikan kompeitensi 
yang ingi in dicaipai. 
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Kegiatan Inti 1. Sisiwa meingamati teintang 
peiduli terhaidap makihluk hidu ip  

2. Gu iru menjeliaskan tentiang 
peiduli terhaidap makihluk hiidup  

3. Giuru menaniyakan/ 
mengkom iunikasi kepaida siswa 
terikait dengan penjielasan 
maiteri apakaih sud iah paham 
at iau tidak, 

4. Gu iru memb ierikan pertianyaan 
unituk mengeitahui tinigkat 
kemam ipuan siiswa tenitang 
ped iuli terhiadap makihluk hidu ip. 

5. Siiswa dikelom ipokkan sebanyak 
1-5 orang siiswa 

6. Guru membaigikan bahan 
baciaan tenitang maiteri yaing 
akan dib iahas kepada tiap siswa 
daliam tim diiberi baigian matieri 
yang berbeida. 

7. Siswia diiminta memibaca teks 
yang ada pada bu iku siswa, lalu 
menjaiwab pertaniyaan yaing 
tersiedia.  

8. Siiswa kem iudian saliing       
mencoco ikkan  jaiwaban kep iada 
satu/beb ierapa      tema in lain. 
Sisiwa berd iiskusi untiuk    
meneimukan per ibedaan jawaiban 
meireka. 

9. Siswa kemu idian men idiskusikan 
jawiaban secara klasiikal dengan 
araihan guru.  

10. Siswa dim iinta untuk mem iilih 
satu  jeinis tanaiman yang seriing    
mereika konsu imsi dalaim 
keseiharian. 

Kegiatan 
Penutup 

1. Guru meminta semua siswa 
untuk merevisi materi yang 
telah dijelaskan. 

2. Di akhir pelajaran, buat 
beberapa kesimpulan tentang 
materi yang menarik bagi 
semua siswa..  

3. Akhiri pelajaran dengan doa 
dan salam 
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3.6.2 Tes 

Metode tes adalah prosedur sistematis di mana orang yang diuji 

menghadapi respons stimulus  yang dapat dinyatakan secara numerik. 

Metode  sebagai alat pengumpulan data berupa rangkaian pertanyaan atau 

latihan yang  mengukur  pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, atau bakat 

individu atau kelompok Riduwan (Alfabeta,2004: 105). Meto ide tes 

diguniakan unituk meingukur penciapaian keteraimpilan ber ipikir kriitis peiserta 

didik. Tes yiang digunaikan dalaim peneliitian yaitiu tes iawal (pretest)dan tes 

akhir (posttest) sebaniyak 25 nom ior soal essay. Tes awal (pretest) ad ialah tes 

untuk mengetaihui keadaan awal siswa sebelium diguniakan model 

pemb ielajaran RME, kem iudian posttest adalah tes sesu idah digu inakan m iodel 

pembeliajaran RME untuk mengeihui pengairuh penggiunaan model 

pembelajaran RME. Soal tes yang dib ierikan tetap samia yaitu soal essay 25 

nomor. 

3.6.3 Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data 

historis. Sebagian besar data yang tersedia berupa surat, catatan harian, 

cinderamata dan laporan Ardianto (2010). 

Dokumentasi untuk penelitian ini terdiri dari peneliti yang mengambil 

gambar  untuk mendukung hasil penelitian. Menurut Sugiono (2015:329), 

dokumentasi dapat berupa teks manusia, gambar, atau karya monumental. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dokumen 
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berasal dari catatan penting hasil kerja  lembaga atau individu. Artinya 

dokumen yang digunakan Peneliti antara lain adalah catatan kehadiran 

siswa, potensi hasil belajar siswa, foto kegiatan siswa dan RPP, serta 

kurikulum guru. 

3.7 Instrumen Penelitian 

1. Uji Coba Validitas 

Menurut Suharsimi Arikunto, validasi merepresentasikan keadaan 

nilai yang terukur, yang menunjukkan keefektifan atau derajat keefektifan 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau valid sangat efektif, sebaliknya 

instrumen tersebut kurang efektif dan kurang efektif. 

Dalam penelitian ini validitas dapat ditentukan dengan  analisis 

faktor yaitu dengan mengkorelasikan skor instrumen dengan skor 

keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan korelasi faktor produk. Ekspresi 

yang dapat digunakan dengan  nilai aslinya adalah: 

   
       

 





2222 yynxxn

yxxyn
rxy

 

Keterangan : 

rxy =  koefisien korelasi anatara x dan y  

N  =  jumlah subjek  

Ʃ xy  = jumlah perkalian antara skor x dan skor y 

x  = jumlah total skor x 

y  = jumlah skor y  

x2 = jumlah dari kuadrat  

y2  = jumlah dari kuadrat y (Mustafidah, 2014: 58). 
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Peneintuan valiid atau tidaiknya perniyataan adalaih denigan caira 

memband iingkan “r” hitung “r” tabel dengian ketentiuan: 

Jika rhitung > rtabel makia bu itir pernyiataan terseibut dinyiatakan valid. 

Jika rhitiung < rtabel maika butir penyiataan terseibut din iyatakan tiidak valid 

Hartono (2010: 75). 

Alat yang berguna ketika ada kesamaan antara data yang 

dikumpulkan dan data yang benar-benar dihasilkan. Jika instrumen 

diaktifkan, berarti Anda dapat menggunakan instrumen  untuk mengukur 

apa yang Anda ukur. Jika instrumen menjadi tidak valid untuk sementara 

waktu, instrumen tersebut harus diganti atau dilepas. 

2. Uji Reliabilitas 

Keandalan adalah indikator seberapa andal atau dapat diandalkannya 

meteran tersebut. Jika meter mengukur gejala yang sama dua kali dan hasil  

yang diperoleh relatif konsisten, maka meteran tersebut dapat diandalkan. 

Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi alat ukur dalam 

mengukur gejala yang sama. (Ardianto, 2010: 189). Adapun uji 

reliabilitasinstrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach adalah sebagai 

berikut: 

ݎ
ଵଵୀቀ ௞

௞ିଵቁ൬
ଵି∑ௌమ
ௌమ ൰

 

Keterangan : 

 ଵଵ = nilai reliabilitasݎ

k = jumlah item 

Ʃܵଶ = jumlah varians skor tiap-tiap item 

ܵଶ = varians total (Riduwan, 2010: 115). 
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Untiuk penentiuan apakiah intru imen reliaible atiau tid iak, biisa 

digu inakan batias terteintu yaitu 0,5. Reliaibilitas ku irang dari 0,5 adailah 

kuraing baik, sedanigkan di atas 0,6 da ipat diteirima dan di atas 0,7 ad ialah 

baik Priyatno (2016: 60). 

3.8 Metode Analisis Data 

Tes prasyarat dilakukan sebelum menganalisis data. Tes prasyarat 

dijalankan menggunakan rumus berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memeriksa apakah data sampel 

terdistribusi normal. Peingujiian nor imaliitas denigan ru iimus Chi Square 

(Sugiyono, 2019: 126). 

∑ =    ૛࢞ ૛(ࢎࢌି࢕ࢌ)

ࢎࢌ
 

Keterangan : 

 ଶ = nilai normalitasݔ

 frekuensi yang diperoleh dari data penelitian = ݋݂

݂ℎ = frekuensi yang diharapkan 

Menetukan ݔଶ tabel dengan dk- k- 1 dan taraf signifikan 5% kaidah 

keputusan : 

Jika ݔଶ hitung >ݔଶ tabel maka data ber idistribusi tid iak no irmal 

Jika ݔଶ hitung <ݔଶ tabel maka data berd iistribusi niormal 

Jika kedua data berlabel normal, uji homogenitas akan dilanjutkan. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji yang perlu dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas yang diteliti homogen. Pengu ijian 

homo igenitas variains peneliitian ini meniggunakan uji F dengan rumius 

(Sugiyono, 2019:140) : 

௛௜௧௨௡௚ܨ =
ݎܽݏܾ݁ݎ݁ݐ ݅ݏ݊ܽ݅ݎܽݒ
݈݅ܿ݁݇ݎ݁ݐ ݅ݏ݊ܽ݅ݎܽݒ  

Menentukan Ftabel dengan dk pembilanga = ݊ଵ- 1 dan dk penyebut 

= ݊ଶ-1 dengan taraf signifikan 0,05 kaidah keputusan : 

Jika Fhitung> Ftabelberarti tidak homogeny 

Jika Fhitung< Ftabel berarti homogeny  

3.8.1 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban awal dari rumusan masalah penelitian. 

Jika rumusan pertanyaan penelitian dirumuskan dalam bentuk  pertanyaan, 

karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori-teori relevan 

yang belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data (Sugiyono, 2019: 63). 

Hipotesis akhir bertujuan untuk mengatasi atau mencari prestasi 

belajar siswa. Hasil  uji hipotesis akhir yang diharapkan adalah siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda pada tes masuk (pre-test) sebelum 

menggunakan model pembelajaran RME dan tes akhir (post-test) setelah 

menggunakan model pembelajaran RME. Hipotesis nol (Ho) diharapkan 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diharapkan diterima. 
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Berdasarkan hipotesis yang ajukan, uji hipotesis yang digunakan 

adalah statistic t. Langkah-langkah uji hipotesis adalah sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikansi pada keterampilan berpikir 

kritis siswa di kelas V SDN 31 Woja 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan signifikansi pada keterampilan berpikir 

kritis siswa di kelas V SDN 31 Woja. 

Hipotesis nol (Ho) diharapkan ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


